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BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan
Berdasarkan uji yang telah dilakukan maka di dapat suatu

kesimpulan yaitu:

a. Kompetensi yang dimiliki akuntan publik akan berpengaruh
untuk mendeteksi kecurangan yang dilakukan oleh klien.

b. Independensi yang dimiliki oleh akuntan publik juga berpengaruh
didalam mendeteksi kecurangan yang dilakukan oleh klien.

c. Secara bersama-sama kompetensi dan independensi berpengaruh
dalam mendeteksi kecurangan yang dilakukan oleh klien dengan
pengaruh 55.2% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain, seperti
usia, posisi, status perkawinan, jenis kelamin auditor, time
pressure dan pengendalian mutu kantor akuntan publik (The
Wells Report, 2005). Artinya dalam mendeteksi kecurangan
diperlukan adanya kompetensi dalam pengetahuan dan
pengalaman yang didampingi dengan independensi in
appearance dan independensi in fact.

d. Saat dilakukan uji parsial di dapat r? untuk X, sebesar 0.281 dan
r? untuk X, 0.428, hal ini menunjukan bahwa independensi
akuntan publik memberikan kontribusi yang lebih dominan

untuk mendeteksi kecurangan.
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5.2. Saran

Bertolak dari penelitian yang dilakukan maka diajukan beberapa

saran baik untuk akuntan publik dan peneliti selanjutnya, yaitu:

1. Dari penelitian yang di dapat bahwa kompetensi dan
independensi berpengaruh secara signifikan dalam mendeteksi
kecurangan maka di sarankan akuntan publik dapat memiliki
kompetensi baik  kompeten dalam pengetahuan maupun
pengalaman. Tetapi dengan hasil yang diperoleh bahwa lebih
dominan pengaruh independensi terhadap pendeteksian
kecurangan maka disarankan kepada akuntan publik untuk lebih
memiliki independensi yang tinggi dan tetap di dampingi dengan
kompetensi. Kompetensi tanpa independensi tidak akan
membuat akuntan publik sebagai pihak yang independen.

2. Untuk penelitian selanjutnya hendaknya dapat
mempertimbangkan untuk menambah faktor lain yang dapat
mempengaruhi pendeteksian kecurangan (misalnya keberadaan
kinerja pengendalian mutu kantor akuntan publik itu sendiri dan
adanya time pressure) dan membedakan auditor sebagai
responden berdasarkan posisi mereka di KAP.

3. Penyebaran kuesioner dengan metode wawancara atau terlibat
tatap muka langsung dengan responden

4. Menambah jumlah sample dan memperluas lokasi pengambilan

sampel.
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